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ABSTRAKSI 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 1) Untuk mengetahui apakah  pengalaman, 
komitmen profesional, orientasi etis dan nilai etika organisasi berpengaruh secara simultan 
terhadap persepsi dan pertimbangan etis Auditor  Kantor Akuntan Publik di Kota Malang, 2) 
Apakah pengalaman, komitmen profesional, orientasi etis dan nilai etika organisasi 
berpengaruh secara parsial terhadap persepsi dan pertimbangan etis Auditor  Kantor Akuntan 
Publik di Kota Malang. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah KAP Kota malang. Pemilihan 
sampel menggunakan purposive sampling. Berdasarkan kriteria, diperoleh 50 KAP yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel 
pengalaman auditor, komitmen profesional, orientasi etis dan nilai etika organisasi secara 
simultan berpengaruh terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 2) Hasil uji t menunjukkan 
bahwa untuk variabel pengalaman auditor secara parsial berpengaruh tidak signifikan 
terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 3) variabel komitmen profesional secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 4) variabel orientasi etis 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 5) variabel 
nilai etika organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan 
pertimbangan etis. 
 
Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Orientasi Etis Dan 
Nilai Etika Organisasi dan Persepsi dan Pertimbangan Etis 
 
ABSTRACT 
 This research is conducted with the purpose of: 1) To know whether experience, 
professional commitment, ethical orientation and organizational ethical values 
simultaneously affect the perceptions and ethical considerations of Auditors Public 
Accountant Office in Malang, 2) Is experience, professional commitment, ethical orientation 
and value Organization affects partially on the perception and ethical considerations Auditor 
Public Accounting Firm in Malang.Populasi used in this study is KAP Kota 
malang.Pemilihan sample using purposive sampling.Berdasarkan criteria, obtained 50 KAP 
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which became the sample in this research.Method used In this study using multiple linear 
regression method.Based on the results of the analysis can be put forward several 
conclusions as follows: 1) F test results show that the variables of experience auditors, 
professional commitment, ethical orientation and ethical values of the organization 
simultaneously affect perceptions and per Ethical scale.2) The results of t test show that for 
the variable experience of auditors partially have no significant effect on the perception and 
ethical considerations.3) Professional commitment variable partially significant effect on the 
perception and ethical considerations.4) variable ethical orientation partially significant 
effect on Perceptions and ethical considerations. 5) organizational ethical values partially 
have significant influence on perceptions and ethical considerations 
 
Keywords: Auditor Experience, Professional Commitment, Ethical Orientation And Value of         
Organizational Ethics and Perceptions and Ethical Considerations ABSTRAC 
 
 
I. Latar Belakang 
Auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah salah satu profesi yang 
dapat mewujudkan kondisi tersebut karena berperan dalam peningkatan 
kualitas informasi laporan keuangan. Informasi tersebut digunakan oleh publik 
untuk pengambilan keputusan ekonomi. Stabilitas akan terwujud apabila 
informasi yang tersedia memberikan gambaran riil kondisi keuangan suatu 
entitas. 
 Profesi akuntansi dituntut untuk dapat bekerja lebih profesional dan 
responsif dengan perubahan kondisi bisnis agar tetap survive. Para akuntan 
harus mengubah cara mereka dalam mengambil keputusan, karena mereka 
menghadapi dua kekuatan, yaitu meningkatkan kompetisi untuk para klien dan 
juga ancaman perjanjian hukum dari stakeholder.  
 Penekanan pentingnya etika profesi khususnya bagi profesional di 
bidang akuntansi semakin menjadi perhatian. Issue ini memberikan kita 
pelajaran berharga mengenai dampak dari keputusan etis untuk  
mempertahankan sebuah organisasi. Hal ini seharusnya tidak terjadi jika setiap 
akuntan memiliki pengetahuan, pemahaman dan menetapkan etika secara 
memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya Agar dapat melatih 
sensitivitasnya dalam hal pertimbangan etika, auditor harus dapat mengakui ada 
masalah etika dalam pekerjaannya, dan sensitivitas tersebut merupakan tahap awal 
dalam dalam proses pengambilan keputusan etika. 
 Dengan memperhatikan latar belakang penelitian ini, maka penulis 
mengambil judul “ANALISIS PENGARUH PENGALAMAN AUDITOR, 
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KOMITMEN PROFESIONAL, ORIENTASI ETIS DAN NILAI ETIKA 
ORGANISASI TERHADAP PERSEPSI DAN PERTIMBANGAN ETIS 
(Studi Kasus Pada KAP di Kota Malang).” 
 
II. Tinjauan Teori 
Pengalaman Auditor 
Menurut Bawono dan Elisha (2010:6) pengalaman adalah sebagai berikut:  
“Pengalaman adalah suatu proses pembelajaran dan penambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal”.  
Menurut Suraida (2005) Pengalaman Auditor adalah : 
“Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit 
laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya penugasan 
yang pernah ditangani”.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:648) pengalaman adalah :  
“Pengalaman adalah apa yang sudah dialami”.  
Menurut Bawono dan Elisha (2010:14) variabel pengalaman diukur dengan 
menggunakan indikator sebagai berikut :  
1. Lama bekerja  
2. Frekuensi pekerjaan pemeriksaan yang telah diaudit  
3. Banyaknya pelatihan yang dilakukan 
 
Komitmen Profesional 
Komitmen profesional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti 
yang dipersepsikan oleh individu tersebut. Perlunya untuk belajar komitmen 
profesional karena karier seseorang merupakan bagian utama dari hidupnya dan 
komitmen profesional mempunyai implikasi penting di tingkat individu dan 
organisasi.  Tingkat komitmen profesional mungkin merupakan refleksi 
hubungan auditor dengan lingkungan industri/profesional, hal tersebut 
dikarenakan salah satu aspek komitmen profesional adalah penerimaan 
normanorma profesional dan tujuan (Aranya  et al,  1981 dalam Yulianto, 2015).  
 
Orientasi Etis 
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Orientasi etika merupakan alternatif pola perilaku seseorang untuk 
menyelesaikan dilema etika dan konsekuensi yang diharapkan oleh fungsi yang 
berbeda (Higgins dan Kelleher, 2005). Orientasi etika berhubungan dengan faktor 
eksternal seperti lingkungan budaya, lingkungan industri, lingkungan organisasi 
dan pengalaman pribadi yang merupakan faktor internal individu tersebut (Hunt 
dan Vitell, 1986). Norma etis, standar perilaku individu, standar perilaku dalam 
keluarga, serta standar perilaku dalam komunitas mengarahkan perilaku 
seseorang untuk mengenali permasalahan (Tsalikis dan Fritzsche, 1989; Wiley, 
1998 dalam Asana, 2013). 
 
Nilai Etika Organisasi 
Nilai-nilai dan keyakinan yang berkembang dalam organisasi merupakan dasar 
adanya budaya organisasi. Nilai-nilai ini berperan penting dalam mempengaruhi 
perilaku etis individu dalam organisasi (Kinicki dan Kreitner, 2001 dalam Fakhri, 
2003). Nilai-nilai tersebut memiliki lima komponen yakni (1) nilai adalah konsep 
atau keyakinan, (2) nilai untuk mencapai perilaku yang diinginkan, (3) nilai 
melebihi situasi/objek, (4) nilai memandu pemilihan atau evaluasi perilaku dan 
peristiwa, dan (5) nilai diperoleh melalui tingkat kepentingannya.   
 
 
Persepsi dan Pertimbangan Etis 
Gibson (1987) menyatakan bahwa persepsi adalah proses pemberian arti 
terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena tiap-tiap individu memberi arti 
kepada stimulus, maka individu yang berbeda-beda akan melihat barang yang 
sama dengan cara yang berbeda-beda. Karena persepsi itu berhubungan dengan 
cara mendapatkan pengetahuan khusus tentang obyek atau kejadian pada saat 
tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus menggerakkan indera. Robbins 
(2001) menyatakan bahwa individu yang memandang sesuatu yang sama tetapi 
dapat mempersepsikannya secara berbeda. Perbedaan persepsi tersebut 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang membentuk dan kadang memutarbalik 
persepsi yaitu karakteristik pribadi pelaku persepsi (perceiver), obyek atau target 
yang dipersepsikan dan situasi ataulingkungan di mana persepsi itu dilakukan 
(Robbins, 2006).  
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Kerangka Konseptual 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat kerangka 
konseptual sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
Keterangan: 
    = Uji Parsial  
    = Uji Simultan 
Hipotesis 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka hipotesis penelitian ini 
adalah: 
H1 : Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Orientasi Etis, Nilai Etika Organisasi 
berpengaruh simultan terhadap Persepsi dan Pertimbangan Etis 
H1a : Pengalaman Auditor berpengaruh signifikan terhadap Persepsi dan Pertimbangan 
Etis 
H1b : Komitmen Profesional berpengaruh signifikan terhadap Persepsi dan 
Pertimbangan Etis 
H1c : Orientasi Etis berpengaruh signifikan terhadap Persepsi dan Pertimbangan Etis 
H1d : Nilai Etika Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Persepsi dan 
Pertimbangan Etis 
 
 
III. Metode Penelitian 
Pengalaman 
Auditor 
Komitmen 
Profesional 
Orientasi Etis 
Nilai Etika 
Organisasi  
Persepsidan 
Pertimbangan 
Etis 
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Variabel Independen (X) 
  Variabel independen (bebas) adalah suatu variabel yang menjadi sebab 
berubahnya variabel lain. Adapun variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pengalaman Auditor(X1),Komitmen Profesional (X2), Orientasi 
Etis (X3) dan Nilai Etika Organisasi (X4). 
1. Pengalaman Auditor 
Knoers dan Haditono (1999) dalam Asih (2006:12) mengatakan bahwa 
pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa seorang 
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman auditor dalam 
melakukan audit yang dilihat dari segi lainnya bekerja sebagai auditor dan 
banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan. Pertanyaan terdiri dari 8 item 
yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan 
menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat 
Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS). Skor 3 
menunjukkan Netral (N). Skor 4 menunjukkan Setuju (S). Skor 5 menunjukkan 
Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk pengukur pengalaman 
auditor dalam penelitian ini adalah:  
1. Lamanya bekerja sebagai auditor  
2. Banyaknya tugas pemeriksaan  
 
2. Komitmen Profesional 
Komitmen Professional merupakan komitmen yang dibentuk suatu 
individusaat mulai memasuki suatu profesi meliputi sesuatu yang dipercaya, 
sesuatuyang diterima, tujuan dan nilai-nilai dari suatu profesi.  
Variabel komitmen profesional dalam penelitian ini diukur dengan beberapa 
indikator yaitu tingkat komitmen dan kebanggaan terhadap profesi akuntan dan 
persepsi individu terhadap profesinya. Untuk mengukur komitmen profesional 
menggunakan skala lima item yang terdiri atas 14 item pernyataan. Skala lima item 
yang digunakan adalah skala likert menggunakan 5 pilihan jawaban yaitu, Sangat 
Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5). 
 
3. Orientasi Etis 
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Untuk mengukur variabel orientasi etis menggunakan skala lima item yang 
terdiri dari 6 item pernyataan. Skala lima item yang digunakan adalah skala likert 
menggunakan 5 pilihan jawaban yaitu, Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), 
Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5). 
 
4. Nilai Etika Organisasi 
Variabel nilai etika organisasi dalam penelitian ini dapat diukur dengan 
beberapa indikator yaitu nilai adalah konsep atau keyakinan, nilai untuk mencapai 
perilaku yang diinginkan, nilai melebihi situasi/objek,nilai memandu pemilihan 
atau evaluasi perilaku dan peristiwa, dan  nilai diperoleh melalui tingkat 
kepentingannya. Untuk mengukur variabel nilai etika organisasi menggunakan 
skala lima item yang terdiri dari 7 item pernyataan. Skala lima item yang 
digunakan adalah skala likert menggunakan 5 pilihan jawaban yaitu, Sangat Tidak 
Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5). 
 
Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi timbulnya 
variabel dependen (Sugiyono, 2010: 61). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Persepsi dan Pertimbangan Etis. Penelitian ini menggunakan 6 item, setiap pernyataan 
berisi situasinyata yang diikuti dengan penjelasanatas tindakan yang dilakukan 
olehauditor secara hipotesis. Untuk mengukur variabel persepsi dan pertimbangan etis 
menggunakan skala lima item yang terdiri dari 6 item pernyataan. Skala lima item yang 
digunakan adalah skala likert menggunakan 5 pilihan jawaban yaitu, Sangat Tidak 
Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5) 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Sugiyono ( 2013 : 215 ) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Dari 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan jumlah yang ada pada 
objek dan subjek yang dipelajari serta karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau 
subjek itu.Populasi penelitian  ini  adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP yang 
berada di kota Malang. 
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Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
suatu populasi (Sugiyono,2013:116). Dalam penelitian ini, teknik sampling yang 
digunakan adalahpurposive sampling.Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dalam pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
auditor yang bekerja di KAP yang berada di kotaMalang dengan kriteria sebagai 
berikut : 
1. Partner 
2. Supervisor 
3. Senior Auditor 
4. Junior Auditor 
 
Metode Analisis 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Bentuk model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
                                 
Keterangan : 
Y : Persepsi dan Pertimbangan Etis 
  : Konstanta 
X1 : Pengalaman Auditor 
     X2 : Komitmen Profesional 
X3  : Orientasi Etis 
X4  : Nilai Etika Organisasi 
  ,   : Koefisien arah regresi 
  : Error 
 
Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
“Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrument yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi, sebiknya instrument yang kurang valid berarti 
memiliki valisitas yang rendah”. (Arikunto, 2002:144). 
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Dimana rumus dari korelasi Product Moment, adalah sebagai berikut : 
  
           
√                        
 
Keterangan : 
     = Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y 
  = Jumlah responden 
    = Jumlah hasil kali skor variabel X dan variabel Y 
   = Jumlah skor X 
   = Jumlah skor Y 
      = Kuadrat jumlah skor X 
      = Kuadrat jumlah skor Y 
 
Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel.suatu kuesioner dikatakan reliabel atau hadal jika 
jawaban sesorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu 
Menurut Arikunto (2012), uji  reabilitas  instrumen digunakan rumus 
Alpha Cronbach atau Rumus Alpha, yaitu: 
 
Keterangan : 
r1 :Reliabilitas Instrumen 
k  :Banyaknya butir Pertanyaan 
 2b :Jumlah Varian Butir 
 2t : Varians Total 
 
 
 
2. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. 
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Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi 
dan perilaku data sampel tersebut (Ghozali, 2013). 
 
Metode Analisi Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) 
pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis Kolmogorof-Smirnov. Jika data memiliki nilai distribusi lebih besar 
dari probabilitas yakni 5%, maka dapat disimpulkan berdistribusi normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik untuk menguji apakah 
data memenuhi asumsi klasik. Dalam penelitian ini pengujian asumsi klasik 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Uji Multikolinieritas 
  Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal.  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan apabila berbeda disebut heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2011).  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011).  
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (Secara Simultan) 
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   Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut 
dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk melakukan uji simultan adalah 
nilai Fhitung yang dihasilkan dari rumus. Uji F yang signifikan menunjukkan 
bahwa variasi variabel terikat dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas 
secara bersama-sama adalah benar-benar nyata dan bukan terjadi karena 
kebetulan. Uji keseluruhan koefisien regresi secara bersama-sama. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R
2
) sering pula disebut dengan koefisien 
determinasi majemuk yang hampir sama dengan koefisien r
2
. R juga hampir 
serupa dengan r, tetapi berbeda dalam fungsi (kecuali regresi linier 
sederhana). R
2
 menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang 
dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel secara bersama-sama). 
Sementara itu, r
2
 mengukur kebaikan sesuai dari persamaan regresi, yaitu 
memberikan presentase variasi total dalam variabel terikat (Y) yang 
dijelaskan oleh hanya satu variabel bebas (X). 
c. Uji t (Secara Parsial) 
Uji signifikan terhadap masing – masing koefisiean regresi diperlukan 
untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas (Xi) terhadap variabel terikat. 
 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Jawaban Responden 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 50 1 5 3,90 .909 
X2 50 2 5 3.68 .957 
X3 50 2 5 4,32 .935 
X4 50 3 5 3.68 ,935 
Y 50 2 5 4,24 .822 
Valid N (listwise) 50     
Sumber: Output SPSS dari data primer yang diolah 2017 
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini jumlah 
responden sebanyak 50, sebagai berikut: 
a. Variabel X1 (pengalaman auditor) dengan pertanyaan selama periode 
penelitian memiliki nilai minimum sebesar 1, nilai maksimum sebesar 5 nilai 
mean sebesar 3,90 dan standar deviasi sebesar 0,909. 
b. Variabel X2 (komitmen profesional) selama periode penelitian memiliki nilai 
minimum sebesar 2, nilai maksimum sebesar 5, nilai mean sebesar 3,68 dan 
standar deviasi sebesar 0,957. 
c. Variabel X3 (orientasi etis) selama periode penelitian memiliki nilai 
minimum sebesar 2, nilai maksimum sebesar 5, nilai mean sebesar 4,32 dan 
standar deviasi sebesar 0,935.  
d. Variabel X4 (nilai etika organisasi) selama periode penelitian memiliki nilai 
minimum sebesar 3, nilai maksimum sebesar 5, nilai mean sebesar 3,68 dan 
standar deviasi sebesar 0,935.  
e. Variabel Y (persepsi dan pertimbangan etis) selama periode penelitian 
memiliki nilai minimum sebesar 2, nilai maksimum sebesar 5, nilai mean 
sebesar 4,24 dan standar deviasi sebesar 0,822.  
Pengujian Instrumen Kualitas data 
Uji Validitas 
Tabel 4.2 
Uji ValiditasInstrumen Pertanyaan Variabel X1 
Item r Signifikansi Keterangan 
X1.1 0.780 0.000 Valid 
X1.2 0.790 0.000 Valid 
X1.3 0.827 0.000 Valid 
X1.4 0.868 0.000 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, didapatkan bahwa semua item dari variabel 
X1 sudah valid. Terlihat dari nilai correlation (r) untuk masing-masing item valid 
yang lebih besar dari nilai r tabel 0.279, atau dengan nilai signifikansi yang kurang 
dari 0.05. Oleh karena itu, maka dapat diambil 4 item sudah valid dan dapat 
digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
Tabel 4.3 
Uji Validitas Instrumen Pertanyaan Variabel X2 
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Item r Signifikansi Keterangan 
X2.1 0.760 0.000 Valid 
X2.2 0.692 0.000 Valid 
X2.3 0.770 0.000 Valid 
X2.4 0.722 0.000 Valid 
X2.5 0.804 0.000 Valid 
X2.6 0.635 0.000 Valid 
X2.7 0.726 0.000 Valid 
X2.8 0.799 0.000 Valid 
X2.9 0.708 0.000 Valid 
X2.10 0.840 0.000 Valid 
X2.11 0.791 0.000 Valid 
X2.12 0.720 0.000 Valid 
X2.13 0.699 0.000 Valid 
X2.14 0.739 0.000 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, didapatkan bahwa semua item dari variabel 
X2 sudah valid. Terlihat dari nilai correlation (r) untuk masing-masing item valid 
yang lebih besar dari nilai r tabel 0.279, atau dengan nilai signifikansi yang kurang 
dari 0.05. Oleh karena itu, maka dapat diambil 14 item sudah valid dan dapat 
digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
Tabel 4.4 
Uji Validitas Instrumen Pertanyaan Variabel X3 
Item R Signifikansi Keterangan 
X3.1 0.862 0.000 Valid 
X3.2 0.948 0.000 Valid 
X3.3 0.655 0.000 Valid 
X3.4 0.894 0.000 Valid 
X3.5 0.882 0.000 Valid 
X3.6 0.877 0.000 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, didapatkan bahwa semua item dari variabel 
X3 sudah valid. Terlihat dari nilai correlation (r) untuk masing-masing item valid 
yang lebih besar dari nilai r tabel 0.279, atau dengan nilai signifikansi yang kurang 
dari 0.05. Oleh karena itu, maka dapat diambil 6 item sudah valid dan dapat 
digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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Tabel 4.5 
Uji Validitas Instrumen Pertanyaan Variabel X4 
Item R Signifikansi Keterangan 
X4.1 0.720 0.000 Valid 
X4.2 0.703 0.000 Valid 
X4.3 0.798 0.000 Valid 
X4.4 0.830 0.000 Valid 
X4.5 0.529 0.000 Valid 
X4.6 0.870 0.000 Valid 
X4.7 0.760 0.000 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, didapatkan bahwa semua item dari variabel 
X4 sudah valid. Terlihat dari nilai correlation (r) untuk masing-masing item valid 
yang lebih besar dari nilai r tabel 0.279, atau dengan nilai signifikansi yang kurang 
dari 0.05. Oleh karena itu, maka dapat diambil 7 item sudah valid dan dapat 
digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Instrumen Pertanyaan Variabel Y 
Item r Signifikansi Keterangan 
Y.1 0.555 0.000 Valid 
Y.2 0.537 0.000 Valid 
Y.3 0.697 0.000 Valid 
Y.4 0.773 0.000 Valid 
Y.5 0.602 0.000 Valid 
Y.6 0.704 0.000 Valid 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, didapatkan bahwa semua item dari variabel Y 
sudah valid. Terlihat dari nilai correlation (r) untuk masing-masing item valid yang 
lebih besar dari nilai r tabel 0.279, atau dengan nilai signifikansi yang kurang dari 
0.05. Oleh karena itu, maka dapat diambil 6 item sudah valid dan dapat digunakan 
untuk penelitian selanjutnya. 
Uji Reliabilitas 
Tabel 4.7 
 Uji Reliabilitas Variabel 
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VAR I ABEL  BUT I R  
KOEF I SI EN  
AL P HA  
KET ER AN GAN  
X1 (Pengalaman auditor) 4 0.832 REL I ABEL  
X2 (Komitmen profesional) 14 0.932 REL I ABEL  
X3 (Orientasi etis) 6 0.927 REL I ABEL  
X4 (Nilai etika organisasi) 7 0.861 REL I ABEL  
Y (Pertimbangan etis) 6 0.709 REL I ABEL  
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa semua variabel yang 
digunakan memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach masing-masing lebih besar 
dari 0.6 sehingga dapat dikatakan variabel dalam penelitian ini sudah reliabel atau 
dapat dihandalkan dan bisa dilanjutkan ke penelitian selanjutnya. 
Setelah didapatkan instrument penelitian sudah valid dan reliabel, maka 
dapat dilanjutkan ke analisis regresi dengan terlebih dahulu menguji asumsi klasik 
yaitu normalitas residual, multikolinieritas, dan heterokedastisitas. 
 
Uji Normalitas Data 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X1 X2 X3 X4 Y 
N 50 50 50 50 50 
Normal 
Parameters
a
 
Mean 28.02 51.58 23.34 25.10 21.30 
Std. Deviation 3.941 9.205 5.153 4.833 3.012 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .122 .108 .266 .248 .127 
Positive .122 .108 .136 .248 .127 
Negative -.081 -.068 -.266 -.123 -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .863 .762 1.883 1.755 .898 
Asymp. Sig. (2-tailed) .446 .607 .002 .004 .396 
Dari tabel 4.8 diatas, didapatkan nilai signifikansi dari pengujian one 
sample Kolmogorov-Smirnov untuk variabel X1 (pengalaman auditor) 
memiliki nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,446 lebih besar dari α (0.05) 
sehingga regresi variabel pengganggu atau residual dinyatakan berdistribusi 
normal (asumsi terpenuhi). 
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Untuk variabel X2 (komitmen profesional) memiliki nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,607 lebih besar dari α (0.05) sehingga regresi variabel 
pengganggu atau residual dinyatakan berdistribusi normal (asumsi terpenuhi). 
Untuk variabel X3 (orientasi etis) memiliki nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,002  
Untuk variabel X4 (nilai etika organisasi) memiliki nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,004 
Untuk variabel Y (persepsi dan pertimbangan etis) nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) sebesar 0,396 lebih besar dari α (0.05) sehingga regresi variabel 
pengganggu atau residual dinyatakan berdistribusi normal (asumsi terpenuhi). 
Dari tabel 4.11 diatas, didapatkan nilai signifikansi dari pengujian one 
sample Kolmogorov-Smirnov untuk variabel X1 (pengalaman auditor) 
memiliki nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,446 lebih besar dari α (0.05) 
sehingga regresi variabel pengganggu atau residual dinyatakan berdistribusi 
normal (asumsi terpenuhi). 
Untuk variabel X2 (komitmen profesional) memiliki nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,607 lebih besar dari α (0.05) sehingga regresi variabel 
pengganggu atau residual dinyatakan berdistribusi normal (asumsi terpenuhi). 
Untuk variabel X3 (orientasi etis) memiliki nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,002 kurang dari α (0.05) sehingga regresi variabel pengganggu atau 
residual dinyatakan berdistribusi tidak normal (asumsi tidak terpenuhi). 
Untuk variabel X4 (nilai etika organisasi) memiliki nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,004 kurang dari α (0.05) sehingga regresi variabel 
pengganggu atau residual dinyatakan berdistribusi tidak normal (asumsi tidak 
terpenuhi). 
Untuk variabel Y (persepsi dan pertimbangan etis) nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) sebesar 0,396 lebih besar dari α (0.05) sehingga regresi variabel 
pengganggu atau residual dinyatakan berdistribusi normal (asumsi terpenuhi). 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Multikolinearitas 
Tabel 4.9 
Uji multikolinieritas dengan VIF 
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Variabel Tolerance VIF 
X1 (Pengalaman auditor) 0.347 2.883 
X2 (Komitmen profesional) 0.205 4.874 
X3 (Orientasi etis) 0.263 3.802 
X4 (Nilai etika organisasi) 0.403 2.484 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas didapatkan bahwa semua nilai VIF dari 
masing-masing variabel bebas lebih kecil dari 10 dengan nilai tolerance 
lebih besar dari 0.1, Asumsi terpenuhi yang artinya antar variabel bebas 
tidak terdapat korelasi yang kuat (tidak terdapat multikolinieritas). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 1 
Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot 
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Dari hasil scatterplot pada gambar 3 diatas, terlihat titik-titik tersebar 
secara acak (tak berpola) baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, yang artinya bahwa asumsi heteroskedastisitas te 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.10 
Ringkasan uji Regresi Linier Berganda 
Variabel B thitung Signifikan Keterangan 
Konstanta 5.716 
   
X1 (Pengalaman auditor) 0.130 1.197 0.238 Tidak signifikan 
X2 (Komitmen 
profesional) 
0.109 2.420 0.020 Signifikan 
X3 (Orientasi etis) 0.174 2.459 0.018 Signifikan 
X4 (Nilai etika organisasi) 0.156 2.563 0.014 Signifikan 
Α = 0.050 
Koefisien Determinasi (R2) = 0.826 
F-hitung = 53.541 
F-tabel (F4,45,0.05) = 2.579 
Signifikansi F = 0.000 
t-tabel (t45,0.05) = 2.014 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, diperoleh model regresi sebagai berikut : 
Y = 5.716 + 0.238 X1 + 0.020 X2 + 0.018 X3 + 0.014 X4 + ei 
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Uji Hipotesis 
Uji F (Secara Simultan) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F / Serempak 
Hipotesis Nilai Keputusan 
H0 : variabel Independent tidak berpengaruh nyata 
secara serentak terhadap dependen 
H1 : variabel independent berpengaruh nyata secara 
serentak terhadap dependen 
α = 0.05 
F = 53.541 
sig = 0.000 
Ftabel = 2.579 
 
Tolak H0 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai 
Fhitung (53.541) lebih besar dari Ftabel dan memiliki nilai signifikansi 0.000 
yang lebih kecil dari α (0.05), sehingga H0 ditolak. Artinya bahwa secara 
simultan / serentak, variabel bebas yaitu X1 (Pengalaman auditor), X2 
(Komitmen profesional), X3 (Orientasi etis), dan X4 (Nilai etika 
organisasi) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y 
(Pertimbangan etis). 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Determinasi  
Model Summary
b
 
Model 
R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 
1 .909
a
 .826 .811 1.30963 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Besarnya kontribusi dari variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen, berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.15 
dengan nilaiAdj R
2
 sebesar 0.811. Hasil tersebut menjelaskan sumbangan 
atau kontribusi dari variabel-variabel bebas (X1 (Pengalaman auditor), X2 
(Komitmen profesional), X3 (Orientasi etis), dan X4 (Nilai etika 
organisasi)) yang disertakan dalam persamaan regresi terhadap variabel Y 
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(Pertimbangan etis) adalah sebesar 81.1%, sedangkan 18.9% lainnya 
disumbangkan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam 
persamaan ini. 
Uji t (Secara Parsial) 
Tabel 4.13 
Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel independent 
Variabel t hitung t tabel 5% Sig. t Keterangan 
a. X1Y 1.197 2.014 0.238 Tidak signifikan 
b. X2Y 2.420 2.014 0.020 Signifikan 
c. X3Y 2.459 2.014 0.018 Signifikan 
d. X4Y 2.563 2.014 0.014 Signifikan 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.13 didapatkan hasil sebagai berikut : 
a. Variabel X1(Pengalaman Auditor) memiliki statisitik uji t sebesar 
1.197dengan signifikansi sebesar 0.238. Nilai statistik uji |thitung| tersebut 
kurang dari ttabel (1.1197 < 2.014) dan nilai signifikan t lebih besar dari α 
(0.05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh secara tidak signifikan (tidak 
nyata) terhadap variabel Y. Atau dapat dikatakan bahwa variabel 
pengalaman auditor dapat meningkatkan variabel pertimbangan etis belum 
secara pasti dikarenakan hasil pengujian yang menunjukkan berpengaruh 
tidak signifikan. 
b. Variabel X2 (Komitmen Profesional) memiliki statisitik uji t sebesar 
2.420dengan signifikansi sebesar 0.020. Nilai statistik uji |thitung| tersebut 
lebih besar dari ttabel (2.420 > 2.014) dan nilai signifikan t kurang dari α 
(0.05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X2berpengaruh secara signifikan (nyata) 
terhadap variabel Y. Atau dapat dikatakan bahwa variabel komitmen 
profesional dapat meningkatkan variabel pertimbangan etis secara pasti 
didukung hasil pengujian yang menunjukkan berpengaruh signifikan. 
c. Variabel X3 (Orientasi Etis) memiliki statisitik uji t sebesar 2.459dengan 
signifikansi sebesar 0.018. Nilai statistik uji |thitung| tersebut lebih besar 
dari ttabel (2.459 > 2.014) dan nilai signifikan t kurang dari α (0.05). 
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Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel X3berpengaruh secara signifikan (nyata) terhadap variabel 
Y. Atau dapat dikatakan bahwa variabel orientasi etisdapat meningkatkan 
variabel pertimbangan etis secara pasti didukung hasil pengujian yang 
menunjukkan berpengaruh signifikan. 
d. Variabel X4 (Nilai Etika Organisasi) memiliki statisitik uji t sebesar 
2.563dengan signifikansi sebesar 0.014. Nilai statistik uji |thitung| tersebut 
lebih besar dari ttabel (2.563 > 2.014) dan nilai signifikan t kurang dari α 
(0.05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X4berpengaruh secara signifikan (nyata) 
terhadap variabel Y. Atau dapat dikatakan bahwa variabel nilai etika 
organisasi dapat meningkatkan variabel pertimbangan etis secara pasti 
didukung hasil pengujian yang menunjukkan berpengaruh signifikan. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
  Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel pengalaman auditor, 
komitmen profesional, orientasi etis dan nilai etika organisasi secara simultan 
berpengaruh terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 2) Hasil uji t menunjukkan 
bahwa untuk variabel pengalaman auditor secara parsial berpengaruh tidak 
signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 3) variabel komitmen 
profesional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan 
pertimbangan etis. 4) variabel orientasi etis secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 5) variabel nilai etika organisasi secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 
V. Simpulan 
      Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor, komitmen 
profesional, orientasi etis dan nilai etika organisasi berpengaruh secara 
simultan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 
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3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen profesional secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi etis secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 
5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai etika organisasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi dan pertimbangan etis. 
Keterbatasan 
Dalam penelitian ini terdapat suatu keterbatasan yang dapat menjadi 
masukan bagi para peneliti selanjutnya, adapun keterbatasan dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Sulitnya mendapatkan responden yang bersedia untuk mengisi kuesioner. Hal 
ini disebabkan karena kesibukan auditor, sehingga tidak memiliki waktu 
untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 
2. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner, 
tanpa melakukan interview secara langsung. Sehingga jawaban dari masing-
masingresponden tidak membaca pertanyaan dengan benar dan teliti. 
3. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menitipkan kuesioner di Kantor 
Akuntan Publik di Kota Malang dan mengambil pada waktu yang telah 
ditentukan. Dalam hal ini, peneliti tidak bisa mendampingi responden pada 
saat pengisian kuesioner dengan benar dan teliti. 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka saran-saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan memperluas area penelitian agar kemampuan generalisasi dan 
didapat dengan hasil penelitiannya. 
2. Diharapkan dapat menambah variabel lain yang diduga mempengaruhi dalam 
hal pemberian opini auditor. 
3. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode wawancara kepada 
responden dengan memperhatikan waktu penelitian yang tepat sehingga data 
yang diperoleh dapat diolah dan dianalisis sepenuhnya. 
4. Dalam mendistribusian kuesioner, hendaknya tidak dilakukan pada periode 
yang sibuk bagi para auditor (periode akhir tahun dan periode pelaporan 
pajak). 
5. Dalam melakukan penelitian ini juga bisa dilakukan di Kantor Akuntan 
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Publik di jawa timur yaitu: 
1. Kantor Akuntan Publik Habib Basuni & Heryadi 
2. Kantor Akuntan Publik Subagyo & Luthfi 
3. Kantor Akuntan Publik Dra Ikah Moeslimah & Rekan 
4. Kantor Akuntan Publik Sugeng & Hamzens 
5. Kantor Akuntan Publik Chandra Dwiyanto 
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